









































Jogja fights back



14

Sitti Aisjah Hilal, anak dari alm. K.H.A. Dahlan,
Ketua Madjelis *Aisjijah.
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hati, tenang fikiran dan pembentji
faham kolot. Abdul ’Aziz As-Sa’ala-
by meramalkan bahwa dibelakang
hari Muhammadijah akan mendapat
kedudukan istimewa didalam tarich
pembangunan Islam. .

H. M. Sjoedja’, salah seorang mu-
ridnja jang sangat sajang kepada be-
liau, pernah mentjeriterakan bahwa
ketika almarhum membentuk seko-
lah Islam menurut bentuk modern,
karena sangat dibentji oleh kaum ku-
no, maka tidaklah ada perbantuan
dari pihak Islam, sehingga senantia-
sa sekolah kekurangan uang buat
penggadji guru. Maka pernahlah ba-
rang-barang didalam rumahnja sen-
diri digadaikan dan didjualnja, un-
tuk pelambuk hidup sekolah itu.

H. M. Sjoedja’ menerangkan dju-
ga, bahwa pada suatu hari, tatkala
K. Dahlan sakit keras, dokter mem-
beri beliau nasehat supaja istirahat
lebih dahulu menukar udara. Ma-
ka pindahlah beliau buat sementara
(tetirah, menurut logat Djawa) ke
Kaliurang, pergunungan dingin dile-
reng Merapi, tempat istirahat. Sam-
pai disana, bukanlah beliau sebenar-
nja istirahat, melainkan melandjut-
kan pekerdjaannja djua, sehingga
sakit itu tidak djadi sembuh, mala-
han bertambah mendalam. Murid-
muridnja mengharap kepada beliau
supaja istirahat, beliau djawab sa-
dja dengan senjum. Pada suatu hari
murid-murid itu meminta kepada be-
liau dengan perantaraan isteri beliau
sendiri, isterinja jang amat setia itu,
jang magjhur dengan gelaran ,,Nji
Dahlan”. Isterinja itu berkata : "Is-
tirahatlah dahulu, Kijahi !”

,Mengapa saja akan istirahat ?”

m»luan sakit, istirahatlah dahulu
menunggu sembuh”,

»Adjaib, orang dikiri kananku me-
njuruhku berhenti ber’amal, tidak-
lah saja perdulikan. Tapi sekarang,
kau sendiripun telah turut pula !”

Dengan menitikkan air mata isteri-
nja berkata : ,,Saja bukan mengala-
ngi tuan ber’amal, tapi mengharap
kesehatan tuan, karena dengan ke-
sehatan itulah tuan akan dapat be-
kerdja lebih giat dibelakang hari”.

Lalu beliau berkata dengan sung-
guh-sungguh dan memerintahkan
kepada isterinja supaja perkataan-
nja itu dipelihara dengan baik-baik
dan djangan disampaikan kepada si-
apa djuapun.

poaja mesti bekerdja keras”, de-
mikian katanja, ,,untuk meletakkan
batu jang pertama dari pada amal
jang besar ini. Kalau saja lambat-
kan dan saja hentikan karena sakit-
ku ini, tidak ada orang jang akan
sanggup meletakkan dasar itu. Saja
sudah merasa bahwa umur saja ti-
dak akan lama lagi. Maka djika sa-
ja kerdjakan lekas jang tinggal se-
dikit“ini, mudahlah jang datang ke-
mudian menjempurnakannja’.

Apa jang dikatakannja itu benar-
lah adanja, sebab djiwanja sendiri
jang bersuara. Tidak berapa bulan
gesudah itu beliau pun tidak dapat
bangun lagi. Diatas tikar kematian,
didekat adjalnja sampai, dipanggil-
nja sahabatnja, iparnja dan orang
jang sangat dipertjajainja, tetapi se-
lama, ini masih belum menumpahkan
perhatiannja kepada Muhammadijah.
Orang itu ialah K. H. Ibrahim.

Maka beliau wasiatkan kepada K.
H. Ibrahim supaja ia sudi memim-
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pin Muhammadijah, mendjadi ketua,
menggantikan beliau.

Sesudah sampai wasiat itu, dan di-
hadapan murid-murid dan anak iste-
rinja, beliaupun menutup mata. Ke-
djadian ini dalam bulan Pebruari
1923.

Bukan mainlah bingungnja K. H.
Tbrahim menerima wasiat jang berat
itu. Seorang Kijahi jang belum biasa
berperkumpulan, disuruh memegang
A ET Tetapi, beliau ada mem-
punjai suatu sendjata, jaitu ichlas
dan djudjur. Maka dengan keichla-
san dan kedjudjuran itulah ia me-
ngetahui Muhammadijah, mendjadi
lambang ikatan persatuan dari pada
murid-murid Kijahi H. A. Dahlan jg
tinggal, untuk melandjutkan pimpi-
nan Muhammadijah menudju satu te-
kad jang penuh:

,Memadjukan dan menggembi-
rakan pengadjaran dan peladja-
ran agama Islam ditanah Indo-
nesia dan:

Memadjukan dan menggembira-
kan hidup sepandjang kemauan
agama Islam dalam kalangan se-
kutu-gekutunja”.

Diantara pemimpin® jang mendjadi
djiwa dan tenaga kuat Muhammadi-
jah sepeninggal beliau ialah H. Fach-
ruddin di Jogjakarta, K.H.M. Man-
sur di Surabaja, K.H. Muchtar Bu-
chari di Solo dan K.H. Abdul Mu’thi
di Madiun.

Untuk djadi peringatan baiklah di-
sini kita salinkan butir kalimat be-
liau jang penting.

Tentang Islam, beliau berkata:
»Islam tidak akan hapus dari permu-
kaan bumi, tetapi bisa hapus dari

Indonesia sendiri, kalau ummat Mus-
limin tidak memelihara.”

Tentang halangan Muhammadijah
beliau berkata: , Apalah jang akan
didengkikan oleh musuh-musuh Mu-
hammadijah kepada Muhammadijah.
Muhammadijah gandjil benar, mana
jang kena tjubit terus mendjadi kulit
dan mana jang kena piuh terus men-
djadi daging”.

Demikianlah sedikit tjatatan hidup
pembangun Muhammadijah.

Djikalau kita perhatikan Muham-
madijah maka seakan-akan tergam-
barlah sifat® K.H.A. Dahlan itu.

Tiga perkara jang mendjadi sebab
beliau bangun memperbaharui Islam
di Indonesia. Mari kita kenang-ke-
nangkan:

Perkara disebabkan ummat Islam
jang telah mundur keabad jang tidak
ada taranja didalam kemundur-
an Islam, kemunduran dalam segala
lapangan, baik pengetahuan umum,
tatanegara, pergaulan, peradaban
dll. karena mereka meninggalkan
asas jang semula, ialah tidak meme-
gang teguh kepada Al-Qur'an dan
Hadits jang sahih, sehingga karena
itu timbullah bermatjam-matjam
tachajul, berbagai-bagai fanatiek
membuta tuli dalam kalangan ummat
Islam Indonesia.

Kedua kemiskinan jang menimpa
magjarakat sudah sangat memun-
tjak diakibatkan orang jang kaja ra-
ja dan para pemimpin-pemimpin lu-

" pa kepada dan tidak mendjalankan

kewadjiban-kewadjiban dan dasar-
dasar jang telah diletakkan oleh aga-
ma mengenai harta benda dan kese-
djahteraan umum, dan:
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Bapa A.R.St. Mansur, Pemimpin Muhammadijal Swmalra.
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Ketiga, tempat pendidikan Islam
jang ketika itu berupa pesantren dan
madrasah, kalau didjadjarkan de-
ngan sekolah-sekolah modern, me-
mang segala-galanja djauh terbela-
kang, sedangkan Islam tidak menge-
nal mundur, hanjalah mengenal ma-
dju sadja dalam menghadapi kedu-
niaan itu.

Diatas dasar inilah K. H. Dahlan
mendirikan Muhammadijah, jang la-
lu mendjalankan rentjana pekerdja-
annja :

Pertama, Muhammadijah meme-
gang teguh kepada Qur’an dan Ha-
dis. Baru dengan ini ummat Islam
akan madju dan sesuai dengan ma-
sa dan keadaan, serta pasti akan
memegang kendali perdamaian du-
nia.

Kedua, digsana sini didirikan ru-
mah jatim, rumah miskin, rumah
pengobatan dll. Bukan berarti meng-
hendaki untuk selama-lamanja mesti
ada kemigkinan dan kefakiran da-
lam masgjarakat, sehingga memung-
kinkan selamanja ada rumah mis-
kin dan jatim, tetapi ini adalah sa-
tu djalan dan supaja untuk memba-
wa ummat, terutama jang berharta
menginsafi akan kewadjibannja, se-
hingga timbullah ketjukupan masja-
rakat.

Ketiga, didirikanlah dan diterbit-
kan dimana-mana madrasah, buku-
buku dan madjallah untuk pembaha-
ruan dalam lapangan pendidikan Is-
lam, sehingga benar®? dapat dilak-
sanakan wasiat Nabi, memberikan
peladjaran manusia itu jang sesuai
dengan otaknja.

K. H. M. Mansoer menerangkan
dalam masa pimpinannja bahwa
langkah Muhammadijah harus ditu-

djukan: memperdalam masuknja
iman, memperluas faham agama,
membuahkan budi pekerti, menun-
tut amalan intigad (zelfcorrectie),
menguatkan persaudaraan, mene-
gakkan keadilan dan melakukan ke-
bidjaksanaan.

Maka untuk melaksanakan ini se-
mua timbullah usaha-usaha Muham-
madijah jang tidak sedikit dalam se-
gala lapangan. Begitu tjepat djalan-
nja masa 36 tahun sedjak Muham-
madijah berdiri, tetapi selama itu
Muhammadijah sudah kehilangan 4
orang pemimpin besarnja, jang sela-
lu mengasuh dan mengemudi Mu-
hammadijah, ialah K. H. A. Dahlan,
K. H. Ibrahim, K. H. Fachroeddin
dan K. H. Mas Mansoer, tetapi tidak
sedikit benih jang telah beliau ta-
namkan mulai dari Sabang sampai
ke Marauke, dalam usaha pembaha-
ruan Islam, jang sewaktu-waktu pa-
tah tumbuh hilang berganti.

Sudah dikatakan, bahwa sesudah
K. H. A. Dahlan wafat, tjita-tjitanja
itu dilandjutkan oleh penggantinja
K. H. Ibrahim, H. Fachroeddin dan
lain-lain itu didjelaskan lagi oleh al-
marhum K. H. Mas Mansoer. Beliau-
lah jang mendjelaskan garis-garis
besar pembaharuan faham Islam ba-
waan K. H. A. Dahlan itu. Beliaulah
jang mula-mula mentjiptakan Ma-
djlis Tardjih Muhammadijah, sehing-
ga dengan berdirinja Madjlis Tar-
djih, gerak langkah Muhammadijah
dalam menimbang hukum-hukum
agama tidak lagi bertaklid kepada
satu mazhab dan lebih djelas bahwa
Muhammadijah tidak bermazhab
Sjafi’i, tetapi menimbang dengan
merdeka. Setelah beliau terangkat
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mendjadi Ketua Pengurus Besar ta-
hun 1937 dikeluarkanlah pendjelas-
an tentang itu -dalam sebuah risalah
mLangkah Muhammadijah”.

Dalam soal pembaharuan K. H. A.
Dahlan menjatakan : ,Kita tidak
boleh memungkiri adanja gerak
alam. Gerak itu ialah gerak menu-
dju kemadjuan. Kemadjuan itu ialah
menudju keselamatan dunia’”.

Paham pembaharuan ini akan te-
rus ditegakkan, akan terus dipropa-
gandakan oleh pengikut-pengikut K.
H. A. Dahlan, sampai kehendak Is-
lam jang sedjati, kehendak hidup
selaras dengan zaman baru, dapat
ditjapai oleh ummat Islam Indone-
sia.

Hamka menerangkan: Paham itu
tidaklah dapat tegak dengan teguh,
kalau tidak dibantu dengan kekuat-
an. Muhammad bin Abdoel Wahhab,
waktu membawa paham barunja di-
tanah Arab dalam abad ke XVIII, le-
kas mendekati kekuatan, jaitu ber-
satu dengan keradjaan Ibn. Sa’oed,
sehingga pedang Sa’oed al-Kabir da-
pat menjiarkan faham Muhammad
ibn Abdoel Wahhab itu. Disamping
kekuatan pedang, jang terpenting
adalah kekuatan organisasi dan di-
siplin, jaitu bergerak dengan tera-
tur. Itulah sebabnja Muhammadijah
didirikan oleh K. H. A. Dahlan. Mu-
hammadijah didirikannja ialah un-
tuk melaksanakan fahamnja itu su-
paja berpengaruh dalam masjarakat
kaum Muslimin di Indonesia. Sehing-
ga ditjoba orang mendirikan berba-
gai-bagai perkumpulan pula untuk
. melawan atau untuk menjikat penga-
ruh Muhammadijah. Tetapi walau di-
alangi, achirnja — merasa atau ti-
dak — mereka itu sendiri telah men-
djadi pengikut Muhammadijah.
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Dengan adanja organisasi jang
kuat dapatlah mentjiptakan buah
amal. Dapatlah mendirikan mesdjid
baru atas dasar faham baru atau
melandjutkan mesdjid jang lama de-
ngan memasukkan faham baru. Da-
patlah didirikan sekolah-sekolah, pe-
meliharaan anak jatim, penerbitan
buku-buku dan lain®. Dapatlah di-
bentuk anggota Muhammadijah jang
perempuan (Aisjijah) jang akan
mendidik dan mengasuh anak-anak-
nja dengan didikan baru, atas dasar
faham baru. Didirikan sekolah-seko-
lah dengan didikan menurut tjita-
tjita itu djuga.

Demikianlah kita lihat organisasi
Muhammadijah disusun menurut ke-
hendak masa. Sebagai perkumpulan
lain Pengurus Besar Muhammadijah
terbentuk dari Ketua, Penulig, Dju-
ru-uang dan lain® anggota jang di-
butuhkan untuk menjelesaikan uru-
san-urusan jang dihadapi. Pengurus
besar jang sampai sekarang berke-
dudukan di Jogjakarta mempunjai
bahagian jang mengurus tabligh, se-
kolahan, taman pustaka, penolong
kesengsaraan umum, ’Aigijah, pemu-
da dan lain-lain. Masing-masing ber-
nama Madjlis.

Organisasi itu diperkokoh dengan
mengadakan Madjlis Tardjih, jaitu
Madjlis alim ulama jang pekerdjaan-
nja semata-mata ditudjukan menje-
lidiki dan mentardjihkan hukum-
hukum. Disamping itu diadakan pu-
la Kongol-konsol pada tiap-tiap dae-
rah jang sudah dipandang perlu. Me-
reka itu tergabung dalam suatu Ma-
djlis jang bernama ,Madjlis Tan-
wir”, jaitu gabungan Pengurus Be-
sar dengan Konsol-konsolnja.
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Anak-anak kepanduan, ,Hizbul Wa-
than” namanja. Dan untuk memu-
dahkan pekerdjaan, segala kepala-
kepala bahagian jang ada di Jogja-
karta digabungkan dalam satu Ma-
djlis, jang dinamai ,,Madjlis Sjura’’,
maka Madjlis Sjura itulah jang di-

‘pandang sebagai badan pekerdja Pe-

ngurus Besar menghadapi Indonesia
jang luas ini,

Jogija fights back
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jang tersebut diatas itu, tiap-tiap
orang, terutama umat Islam, umat
jang pertjaja akan Allah dan Hari
Kemudian, wadjiblah mengikuti dje-
djak sekalian Nabi jang sutji itu :
ber’ibadat kepada Allah dan berusa-
ha segiat-giatnja mengumpulkan se-
gala kekuatan dan menggunakan un-
tuk mendjelmakan magjarakat itu di
Dunia ini, dengan niat jang murni —
tulus dan ichlas karena Allah se-
mata-mata dan hanja mengharapkan
karunia Allah dan ridla-Nja belaka
serta mempunjai rasa tanggung dja-
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wab di hadlirat Allah atas segala
perbuatannja; lagi pula harus sabar
dan tawakkal bertabah hati meng-
hadapi segala kesukaran atau kesu-
litan jang menimpa dirinja, atau rin-
tangan jang menghalangi pekerdja-
annja, dengan penuh pengharapan
akan perlindungan dan pertolongan
Allah Jang Maha Kuasa.

Untuk melaksanakan terudjudnja
masjarakat jang demikian itu, maka
dengan berkat dan rahmat Allah dan
didorong oleh firman Allah dalam
Qurdn, surat Ali Imran ajat 104 :

/:)j‘;\J/ //‘ 2 fj’/’l-/)tl/pq:!t/
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wAdakanlah diri kamuw sekalian, golongan jang mengadjak kepada ke-
Islaman, menjuruh kepada kebaikan dan mentjegah dari pada keburukon.
Mereka itulah golongan jong beruntung berbahagia’.

Pada tanggal 8 Dzul-Hidjdjah 1330
Hidjrijah atau 18 Nopember 1912,
oleh Armarhum K. H. A. Dahlan di-
dirikanlah suatu persjarikatan, nama
,Muhammadijah” jang disusun de-
ngan Madjlis® (Bahagian-bahagian)-
nja, mengikuti peredaran zaman ser-
~ ta berdasarkan ,sjura’” jang dipim-
‘pin oleh hikmah kebidjaksanaan da-
lam permusjawaratan atau ,,Mu’ta-
mar’’.

Kesemuanja itu perlu untuk menu-

naikan kewadjiban me’amalkan pe- -

rintah-perintah Allah dan mengikuti
sunnah Rasul-Nja, Nabi Muhammad
s.a.w., guna mendapatkan karunia
dan ridla-Nja di Dunia dan Achirat,
dan untuk mentjapai masjarakat jg
sentosa dan bahagia, diserta ni'mat
dan rahmat Allah jang melimpah-
limpah, schingga merupakan :
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»Negarae jang bagus dan Tuhan
jang Maha Pengampun’.
psuatu negara jang indah, sutji
dan ma'mur, dibawah perlindungan
Tuhan Jang Maha Pengampun”.

Maka dengan Muhammadijah ini,
mudah-mudahan umat Islam dapat-
lah diantarkan kepintu gerbang Sur-
ga ,,Djannatun Na’iem” dengan ke-
ridlaan Allah jang Rahman dan Ra-
him.

Pengurus Besar

MUHAMMADIJAH
Ketua, Sekretaris,
Ki BAGUS M. J. ANIES.
HADIKUSUMO
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DJALAN SABANG 19 — DJAKARTA
——— 0 ———
Kirimlah kepada kita sedjarah-sedjarah hidup dan perdjuangan

orang-orang besar jang tuan _ketahui. )

Jang harus ditjatat : z

1. Bangsa dan keturunannja.

2. Tanggal dan tempat lahir.

3. Pendidikan dan pengadjaran.

4.  Guru-gurunja.

5. Sekitar pergaulannja.

6. Penghidupannja.

7. Perdjuangan dan pandangan hidupnja.

8. Djasa-djasa dan karangan-karangannja.
9. Beberapa keanehan dalam kehidupannja.
10.

Sjarat-sjarat :
Pandjang karangan kira-kira 20 halaman kwarto tik. Ditulis sebe-
lah. Sangat kami hargakan kalau dapat kirimkan gambar-gambar.
Honorarium sangat memuaskan.
Tebal Ensiklopedi 600 hal.

Pesan lekas, sebelum habis tertjatat !

Pertj. SENO Djakarta
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Sedang ditjetak

.Seay'am/z Al-~<Hadis

Oleh :

H. HAbocbakar

Tebal 320 halaman. Ukuran 1414 X 20% cm. Bergambar, ker-
tas halus. Harganj akira®? sama dengan Sedjarah Al-Qur’an.

H. ABOEBAKAR

i
Al - Hadis

Sinar Pudjangga
DJAKARTA - -

Isinja: tarich tadwinal hadis, mustalah hadis, tarich ahli-ahli
hadis (kitaburridjal), isi kitab-kitab Hadis (kitabussittiah),
matjam-matjam hadis dan Qur’an, Hadis dan Fikh dsb.
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